BAB 2

LANDASAN TEORI

1.1 Teori Umum.

Teori umum yang akan dibahas oleh penulis padabsibini meliputi Data,
Database, Database Management System (DBMS), Keuntungan dan Kerugian
Database Management System (DBMS), Model RelasionalDatabase Language,
Database Design, Entity Relationship Modelling, Normalisasi, MySQL,Unified
Modifying Language (UML), Hypertext Preprocessor (PHP), PHRVIyAdmin, Adobe
Dreamweaver, Internet,World Wide Web (WWW), Browser.

211 Data.

Menurut Connolly dan Begg (2005,p20), data adalgk&umpulan
komponen terpenting dabatabase Management System (DBMS) yang berasal
dari sudut pandangnd-users.

212 Database.

Menurut Connolly dan Begg (2005, pl6gtabase adalah sekumpulan
data logikal yang saling terkait dan dirancang kmemperoleh informasi yang
dibutuhkan oleh organisasi atau perusahaan.

2.1.3 Database Management System (DBMYS).

Menurut Connolly and Begg (2005, plBatabase Management System
(DBMS) adalah suatu sistensoftware yang memugkinkanuser untuk

mendefinisikan, membuat, memelihara, dan meng&sesakedatabase.



10

2.1.4 Keuntungan dan Kerugian Database Management System (DBMS).

Menurut Connolly dan Begg (2005, pp26-30), keugaumdan kerugian

Database Management System adalah :

Keuntungan DBMS adalah sebagai berikut:

1. Kontrol atas perulangan datdafa redundancy).

2. Konsistensi data.

3. Banyaknya informasi dari data yang sama.

4. Jumlah data dapat banyak.

5. Membagikan datad@ta sharing)

6. Meningkatkan integritas data.

7. Meningkatkan keamanan data.

8. Penetapan standarisasi pelaksanaan.

9. Mengurangi biaya.

10. Menyeimbangkan konflik dari kebutuhan yang ada.
11.Meningkatkan aksesbilitas dan responsif data.
12.Meningkatkan produktivitas.

13.Meningkatkan pemeliharaan melalui independensi. data
14. Meningkatkan keakurataedncurrency).

15. Meningkatkan layanabackup danrecovery.
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Sedangkan kerugian dari DBMS adalah sebagai berikut

a.

e.

f.

Kompleksitas.

Ukuran.

Biaya dari penggunaan DBMS.
Biaya konversi.

Kinerja.

Dampak yang tinggi dari kegagalan.

215 Modd Reasional.

Menurut Connolly dan Begg (2005, p74), model relasi adalah

kumpulan relasi yang telah dinormalisasi dengan iil@enmama-nama relasi

yang berbeda.

2.1.6 Database Languages.

2.1.6.1 Data Definition Language (DDL).
Menurut Connolly dan Begg (2005, p4Qpata Definition

Language (DDL) adalah suatu bahasa yang memungkinkaitabase

Administrator (DBA) atau pengguna untuk mendefinisikan dan member

nama entitas, atribut, dan relasi yang dibutuhkeh aplikasi, dengan
beberapa kesatuan asosiasi integritas dan bateaamakan.
2.1.6.2 Data Manipulation Language (DML).

Menurut Connolly dan Begg (2005, pp4l-42Data
Manipulation Language (DML) adalah bahasa yang menyediakan
sekumpulan operasi untuk mendukung operasi-opedasar dalam

memanipulasi data yang ada daldatabase.
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Biasanya operasi manipulasi data yang digunakaalada

1.

2.

Menyisipkan data baru kedalatatabase.

Memodifikasi atau mengubah data yang telah disimpatam
database.

Mengambil data yang terdapat daldatabase.

Menghapus data yang terdapat datiatabase.

Menurut Connolly dan Begg (2005, pp4l-42Data

Manipulation Language (DML) dapat dibagi menjadi 2 tipe, yaitu :

1.

Procedural DML.

Procedural DML adalah sebuah bahasa yang memmldagki
pengguna mengatur sistem untuk menentukan data diargynkan
dan bagaimana cara mendapatkan data secara tepat.
Non-Procedural DML.

Non-Procedural DML adalah sebuah bahasa yang ngmkan
pengguna untuk memperkirakan data yang diperlukanpada

bagaimana data tersebut didapat.
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2.1.7 Database Design.

Menurut Connolly dan Begg (2005, p291-292), peaagan basis data
merupakan proses pembuatan suatu desain untukhsélses data yang akan
mendukung operasional dan sasaran suatu perusa@a2. pendekatan untuk
merancang sebuah basis data, yaitu :

a. Bottom-Up.

Dimulai pada tingkat awal dari atribut (yaitu peop dari entiti dan
relationship) yang mana melalui analisis dari asosiasi antar buiri
dikelompokkan menjadi hubungan yang merepresemtasj&nis-jenis entitas
dan hubungan antar entitas. Pendekatan ini cocakunerancang basis data
yang sederhandengan jumlah atribut yang tidak banyak. (Conndiy Begg,
2005, p291)

b. Top-Down.

Digunakan pada basis data yang lebih kompleksg yhmulai dengan
pengembangan dari model data yang mengandung pebezatitas dan
hubungan tingkat tinggi dan kemudian memakai pkdreiop down berturut-
turut untuk mengidentifikasi entitas, hubungan dsdribut berkaitan tingkat
rendah. Pendekatan ini biasanya digambarkan met&uientity relationship).
(Connolly dan Begg, 2005, p292)

C. Inside Out.
Pendekatan ini  berhubungan dengan pendekatauttom-up,

perbedaannya adalah pendekatan ini mengidentifdedaimpulan entity utama
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dan kemudian menyebar ke entity-entity yang lagationship-relationship,
atribut-atribut yang berkaitan dengan hal-hal yang sudah diidkafi
sebelumnya. (Connolly dan Begg, 2005, p292)

d. Mixed Strategy.

Pendekatan ini menggunakan pendekatatom-up dantop-down untuk
bagian model yang berbeda sebelum akhirnya menggkbhn semua bagian.
(Connolly dan Begg, 2005, p292)

Didalam perancangan basis data terbagi ke dalganféise utama yang
meliputi Conceptual Databasbe Design, Logical Database Design, Physical
Database Design.

1) Conceptual Database Design.

Menurut Connolly dan Begg (2005, p.439), hal yaegtama dilakukan
dalam membuatonceptual design adalah dengan membuat model data secara
konseptual dari perusahaan yang bersangkufanceptual database design
seluruhnyaindependent dari implementasi seperti target DBM$bftware,
program aplikasi, bahasa pemograman, pkgsical consideration lainnya. Data
tersebut merupakan informasi-informasi mengenai ugaraan. Dalam
conceptual database design, data yang ada dikembangkan dengan representasi
secara konseptual yang mencakup mengidentifikasty, relationship, dan
atribut yang sangat penting dalam perancangan bisnistérse

Langkah-langkah untuk membuat data model lokalgyaonseptual
untuk setiapuser view dapat digambarkan sebagai berikut :

a) Penentuan Jenkntitas.
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Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi dan merikedas-
kelas dari obyek yang ada berikut penjelasannya senentukaentitas
utama yang dibutuhkan. Salah satu metode untuk icemigikasi entity
adalah dengan menguji spesifikasi kebutuhan danggena. Dari
spesifikasi ini dapat mengidentifikasikaooun dan noun phrases yang
disebutkan. Selain itu juga dapat melihat objekmataseperti orang,
tempat atau konsep dari ketertarikan dilnaun lainnya yang merupakan
kualitas dari objek lain. (Connolly dan Begg,2005139)

b) Penentuan Jenis Hubungan Arfatitas.

Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi hubungabdmgan
yang ada antara entitas yang telah diidentifikasikaDalam
mengidentifikasi tiperelas yang ada dengan menggunaké&ntity
Relationship Diagram (ERD), mencari batasan dari tipelationship,
memeriksafan dan chasm traps, memeriksa masing masiregtity ikut
serta setidaknya dalam sat@lationship, dan dokumentasikan tipe
relationship. (Connolly dan Begg,2005, p.439)

C) Penentuan dan Penghubundarnbut DengarEntitas.

Tujuannya adalah untuk mengidentifikasikan dan
menghubungkaratribut-tribut yang berkaitan dengaentitas atau tipe
relationship yang telah sesuai. (Connolly dan Begg,2005, p.439)

d) Penentuam®omain TerhadapAtribut.

Tujuannya adalah untuk menetapkdomain untuk tiap-tiap

atribut dalam model data konseptual lokal dan mendokuraiaia

setiap detail dadomain. Suatu domain adalah suatu kelompok nilai yang
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dari mana satu atau lebih atribut mengambil nilaingConnolly dan
Begg,2005, p.439)

e) PenentuanAtribut Candidate Key, Primary Key,dan Aternate
Key.

Tujuannya adalah untuk menentukzamdidate key dan primary
key dari kumpularatribut-atribut yang telah ditentukan pada tieqtitas.
Candidate key adalah satu atau leb#tribut dari suatientitas yang dapat
dijadikanprimary key. Primary key adalah satatribut dari suatuentitas
yang dipakai sebagai ciri yang paling unik datitas tersebut. (Connolly
dan Begg,2005, p.439)

f) Mempertimbangkan Kegunaan Dari Kondgmhanced Modeling
(optional).

Tujuannya adalah untuk mengembangkBR model dengan
menggunakan konsep enhancenhodeling, seperti spesialisasi,
generalisasi, penggabungaaggregation) dan komposisidomposition).
(Connolly dan Begg,2005, p.439)

0) Pemeriksaan Model TerhadBpdudans.

Tujuannya adalah untuk memeriksa konsep model apéékah
masih mengandung data maupamtitas sertaatribut yang berulang atau
tidak. Hal pertama yang dilakukan adalah memeiiesabali hubungan-
hubungan yang ada apabila terdapat suatu hubungag wnirip.
(Connolly dan Begg,2005, p.439)

h) Validasi Model Konseptual Lokal Terhadap Trans&emgguna.
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Tujuannya untuk memastikan model konseptual loeahdukung

transaksi yang dibutuhkan oletiew. Diuji dua pendekatan untuk

memastikan model data konseptual local mendukuagsaksi yang

dibutuhkan, dengan cara:

(1) Mendeskripsikan Transaksi-transaksi.

Memeriksa seluruh informaserttitas, relationship, dan
atribut) yang dibutuhkan oleh setiap transaksi yang telah
disediakan oleh model, dengan mendokumentasikampset
kebutuhan transaksi. (Connolly dan Begg,2005, p.439
(2) Mengunakan Jalur-jalur Transaksi.

Untuk validasi model data terhadap transaksi yang
dibutuhkan termasuk representasi diagram jalur ydiggnakan
oleh setiap transaksi langsung pd&thR diagram. (Connolly dan
Begg,2005, p.439)

Review Model Data Konseptual Dengan Pengguna.

Tujuannya untuk mengkaji ulang model data konssplokal

dengan penggunantuk memastikan model tersebut adalah representasi

sebenarnya daniew. Model data konseptual ini termas&R diagram

dan dokumentasi pendukung yang mendeskripsikan Indiatiz. Bila ada

kejanggalan ghomali) dalam model data, maka harus dibuat perubahan

yang sesuai yang mungkin membutuhkan pengulangeykah-langkah

sebelumnya. (Connolly dan Begg,2005, p.439)

Logical Database Design.
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Menurut Connolly dan Begg (2005, p.43%)gical design merupakan

proses pembuatan model data dengan menggunakamasioyang diperoleh

dari perusahaan serta berdasarkan pada model pidils Model data yang

telah diperoleh dalamonceptual database design diubah dalam bentulogical

model dimana data yang ada dipengaruhi oleh maatal yang menjadi tujuan

database.

Hal ini dilakukan untuk menerjemahkan represeritasseptual ke dalam

bentuk strukturlogic dalam database yang akan dijadikan sumber informasi

dalam merancanghysical database design serta memberikan sarana yang

membantu para perancadg@gabase dalam merancanghysical database.

Hasil akhir dari logikaldatabase design ini berupa sebuah kamus data

yang berisi atribut-atribut beserteey-nya Qrimary key, alternate key, dan

foreign key) dan ERD keseluruhan dengatribut key-nya. Langkah-langkah

untuk membuat logikadatabase design dapat digambarkan sebagai berikut :

a)
b)
C)
d)
e)
f)

9)

Menentukarrelations untuklogical data model
Validasirelation dengan normalisasi

Validasirelations terhadapuser transaction
Memeriksaintegrity constraints

Meninjau ulandogical data model dengan user
Gabungkan model data logikal lokal menjadi maglebal

Memeriksa perkembangan selanjutnya

3) Physical Database Design.

Menurut Connolly dan Begg (2005, p.439hysical database design

merupakan proses pembuatan deskripsi dari suatienmeptasi basis data pada
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secondary storage. Hal ini mendeskripsikabase relation, organisasi data, dan
indeks yang digunakan untuk mencapai efisiensi sakse dalam data, dan
associated integrity constraints yang lainnya darsecurity measures. Physical
database desigmerupakan fase ketiga dan terakhir dalam desairs lokda.

Tujuan utama dari physical database design adalah untuk
mendeskripsikan bagaimana perancang bermaksud oréngimplementasikan
secara fisik dariogikal database design. Langkah-langkah dalam pembuatan
physical database design adalah sebagai berikut:

a) Merancangelas dasar

b) Mendesain representasi dderived data

C) MendesairEnterprise Constraint

d) Menganalisa transaksi

e) Pemilihan DMBS Database Management Sstem)

f) PenerapaView dalam database

0) Pembuatamndex setiapentitas

h) Estimasi kebutuhadisk

i) Merancang mekanisme keamanan

2.1.8 Entity Relationship Modeling.

Menurut Connolly dan Begg (2005, p34Etity Relationship Modelling
adalah salah satu model yang dapat digunakan unaridapatkan pengertian
yang tepat dari sifat data dan bagaimana databigrs#apat digunakan oleh

perusahaan.
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Entity Relationship Modelling menggunakan pendekatan top-down dalam
melakukan perancangan basis data. Dengan melakakalekatan top-down ini,
perancangan dimulai dengan mengidentifikasikan g@atating yang biasanya
disebut sebagaientity dan perancangan hubungan antar data yang
direpresentasikan dalam model yang biasanya disebattonship. Selain itu
dibutuhkan juga keterangan tambahan sepatriibbut dan constraint untuk
entities, relationship, danattributes.

a. Entity Types.

Menurut Connolly dan Begg (2005, p343gntity types adalah
sekumpulan obyek dengan properti yang sama yanderdifikasi oleh
perusahaan dan memiliki keberadaan yiawdgpenden.

Entity occurrence adalah suatu obyek darentity type yang
diidentifikasikan secara unik (Connolly dan Beg@®02, p345).Entity Type
dapat diklasifikasikan menjadi 2 yastrong entity danweak entity.

1) Strong Entity.

Srong Entity adalah entity type yang keberadaannya tidak
bergantung padentity type lainnya (Connolly dan Begg, 2005, p354).

2) Weak Entity.

Weak Entity merupakan kebalikan dasirong entity yaitu entity
type yang keberadaannya bergantung pad#y type lainnya (Connolly
dan Begg, 2005, p355).

b. Relationship Types.
Relationship Types adalah sekumpulan asosiasi di antantity types

(Connolly dan Begg, 2005, p346).
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Relationship Occurrence adalah sekumpulan asosiasi yang diidentifikasi
secara unik, termasuk satu kejadteodrrence dari masing-masingntity type

yang berpatrtisipasi (Connolly dan Begg, 2005, p346)

C. Attribute.

Attribute merupakan properti/sifat dari suadotity type ataurelationship

type (Connolly dan Begg, 2005, p350).

Attribute domain adalah sekumpulan nilai yang diijinkan untuk sattau

beberapatribut (Connolly dan Begg, 2005, p350).
Attribute dapat dibedakan menjadi empat jenis, yaitu:
1) Smple and Composite Attributes.

Smple Attribute adalah atribut yang terdiri dari satu komponerggah
yang keberadaannyadependen (Connolly dan Begg, 2000, p351). Atribut
ini sering disebut juga sebagaiomic attribute. Smple attribute tidak dapat
dibagi lagi menjadi komponen yang lebih kecil.

Composite Attribute adalah atribut yang terdiri dari banyak komponen
yang keberadaannyadependen (Connolly dan Begg, 2005, p351). Atribut
ini dapat dibagi menjadi komponen lain yang lebicik yang masing-
masing memiliki keberadaan yang independen.

2) Single-Valued and Multi-Valued Attributes.

Sngle-Valued Attribute adalah atribut yang memiliki nilai tunggal untuk

setiap kejadiamtcurence pada setiapentity (Connolly dan Begg, 2005,

p351).
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Multi-Valued Attribute adalah atribut yang memiliki banyak nilai untuk
setiap kejadiamtcurrence pada setiapentity (Connolly dan Begg, 2005,

p351).

3) Derived Attributes.

Derived atribute adalah atribut yang nilainya dihasilkan dari satau
beberapa atribut lainnya dan tidak harus berasdl @ity yang sama
(Connolly dan Begg, 2005, p351).

4) Keys.
a) Candidate Key.

Candidate key merupakan sejumlah kecil atribut dari suettity yang
dapat mengidentifikasikan secara unik suatu kejadiari entity tersebut
(Connolly dan Begg, 2005, p35Z)andidate key tidak boleh berupaull.

b) Primary Key.

Primary key adalabandidate key yang dipilih untuk mengidentifikasikan
secara unik setiap kejadian pada entity tersebonr{Glly dan Begg, 2005,
p352). Pemilihan primary key pada suatuentity didasarkan pada
pertimbangan panjang atribut, jumlah minimal atripang dibutuhkan serta
keunikannya.

Candidate key yang tidak dipilih menjadprimary key pada suatu entity
disebutalternate key (Connolly dan Begg, 2005, p352).

c) Composite Key.
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Composite key adalahcandidate key yang terdiri dari dua atau lebih
atribut (Connolly dan Begg, 2005, p352).
d) Foreign Key.

Foreign key adalah sebuah atribut atau sekumpulan atribut gadsu
relasi yang sesuai dengaandidate key yang ada di relasi yang sama

ataupun relasi yang lainnya (Connolly dan Begg(02p352).

219 Normalisas.

Menurut Connolly dan Begg (2005, p.416), normalisadalah suatu
teknik yang menghasilkan seperangkat relasi untapgsti yang diinginkan,
dengan data yang diberikan oleh suatu perusahagoar utama dari suatu
normalisasi adalah untuk mengurangi terjadinya dadsi data dan mengurangi
masalah yang terjadi pada suatu relasi yang dilgerajaranomaly.

Anomaly adalah suatu masalah yang timbul seperti data agatata
hilang, tempat penyimpanan memori yang boros, dda gang tidak konsisten
akibat dari proses penghapusan data, pembaruan plet@asukan data dan
pergantian data. (Connolly dan Begg, 2005, p.388)

Tingkatan normalisasi terdiri dari beberapa tamagljputi :
a. Unnormalized Form (UNF).

Unnormalized Form adalah suatu table yang terdiri dari satu atathleb
kelompok yang berulangépeating group) (Connolly dan Begg, 2005, p.430).

Repeating group adalah sebuah atribut atau hinmpatrébut di dalam

table yang memiliki lebih dari satu nilai (multipl@lues) untuk sebuasingle
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occurrence (kejadian) dari atribukey yang dinominasikan untutable tersebut
(Connolly dan Begg, 2005, p.403).
b. Bentuk Normal Pertamdirst Normal Form atau 1NF)

Suatu relasi dikatakan 1NF jika titik temu tiapribadan kolom pada
relasi tersebut mengandung satu dan hanya satu(@itmnolly dan Begg, 2005,
p.403)

Sebuah relasi akan berada dalam bentuk 1NFrggeating groupnya
telah hilang. Ada dua pendekatan untuk menghilamgkpeating group pada
tabel yang tidak normabfinormalized table), yaitu:

1) Dengan memasukkan data yang sesuai ke dalam katsomg dimana
baris-barisnya mengandung data yang berulang.
2) Dengan menempatkan data yang berulang bersamagardeluplikat
dari atribut kunci.
C. Bentuk Normal KeduaSecond Normal Form atau 2NF)

Relasi dikatakan 2NF jika relasi tersebut telalhatte pada 1NF dan
setiap atribut yang bukamimary key bergantung sepenuhnyail(y functionally
dependent) terhadayprimary key (Connolly dan Begg, 2005, p.407).

Fully functional dependency terjadi jika A dan B merupakan atribut dari
suatu relasi, dan B dikatakan bergantung penutradegh A (A-> B), namun
bukan merupakan subset A (Connolly dan Begg, 20@395).

d. Bentuk Normal KetigaThird Normal Form atau 3NF).
Suatu relasi dikatakan 3NF jika relasi tersebdebiuberada dalam bentuk

INF dan 2NF serta tidak ada atribut yang buamary key bergantung secara
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transitif (transitively dependent) terhadap primary key (Connolly dan Begg,
2005, p.409).

Transitive dependencies terjadi dalam kondisi dimana A, B dan C
merupakan atribut dari suatu relasi serta A -> B @ -> C. Maka dapat
dikatakan C bergantung secara transitif terhadapefalui B (asalkan A tidak
bergantung secara fungsional terhadap B atau Chn@ly dan Begg, 2005,
p.397).

2.1.10 MySQL.

Menurut Welling dan Thomson (2008, p3-4) MySQL arér sistem
manajemen hubungan antar basis data yang sangdtdapsempurna. MySQL
merupakan alat bantu untuk manipulasi basis da&fangga basis data dapat
dengan mudah diisi, diambil, disusun, dan diubaardea.Server MySQL pun
dapat mengatur kontrol akses dari data, sehingdeerbpa pengguna dapat
sekaligus bekerja pada waktu yang bersamaan.

Beberapa kelebihan MySQL, dibandingkan dengaremisbasis data
sejenis seperti Microsoft SQL server, Oracle adalah
1. Kemampuan yang tinggi
2. Tidak dibutuhkan biaya untuk mendapatkan SQL
3. Mudah untuk konfigurasi dan dipelajari

Dapat dijalankan pada beberapa sistem operasitisefgtem Unix dan

Microsoft Windows

2.1.11 Unified Modeling Language (UML).
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Menurut Whitten et al. (2007, p371), UML adalahmpelelan yang
digunakan untuk menggambarkan sebuah sistem pifangk yang terkait
dengan objek. UML terdiri dari beberapa tipe diagantara lain :

1. Use Case Diagram.

Menurut Whitten et al. (2007, p246)se case diagram adalah diagram
yang menggambarkan interaksi antara sistem, elterstem, dan pengguna.
Diagram ini menyediakan informasi mengenai siapga sgang akan

menggunakan sistem tersebut dan bagaimana catametiggunakannya.

System

~ /{ Use case 1 ) u 4 }\
A M e R T
O = ).
T+ Tl
| e T T . =
L e T ™ P N T A A
//\‘ N ‘\4\ Use case 2 ] ( Use case 5 \)/ TN
3 B . ; N . Vs £ 2
Actor 1 g SR Ty =& / Actor2
. ¥

Gambar 2.1 Contoh Use Case Diagram
a. UseCases.

Menurut Whitten et al. (2007, p246)use-case modeling
mengidentifikasi serta mendeskripsikan fungsi dabuah sistem dengan
menggunakan peralatan yang dinamak&e cases. Use cases juga
mendeskripsikan fungsi sistem tersebut dilihat dsisi perspektif

pengguna luar yang dimengerti oleh mereka.
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Use case

Gambar 2.2 Use Cases

b. Actors.
Menurut Whitten et al. (2007, p24@ctors merupakan sesuatu yang

berinteraksi dengan sistem untuk saling bertukBormmasi. Actors tidak

harus berupa manusia, tetapi dapat berupa suatnisagi atau sistem

informasi.

Actor

Gambar 2.3 Actors
c. Relationships.

Menurut Whitten et al. (2007, p248yelationship digambarkan
sebagai garis antara dua simbol padacase diagram. Arti dari setiap
relationship berbeda tergantung dari bagaimana garis tersetauikddan
jenis simbol yang terhubung. Berikut ini adalahigerelationship yang
ditemukan padase case diagram, yaitu :

I Associations.
Hubungan antaractor dan use case terjadi apabilause case
tersebut mendeskripsikan interaksi antara keduaahbepihak.

Hubungan ini ditujukkan sebagai sebuaksociation. Association
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ditandai dengan tebal antasgtor dan use case, association yang
mempunyai mata panah di ujungnya menandakan bals/aase
telah diimitasi olehactor di tabel lainnya. Apabilassociation tidak
memiliki mata panah di ujungnya menandakan interaks$arause
case dan external server. Association juga dapat diartikan sebagai
lebih dari satu aralbidirectional) atau satu araluidirectional).

Extends.

Hubungan yang terjadi antaextention use case dan use case
yang berkembang dinamakastends relationship. Sebuahuse case
diperbolehkan untuk mempunyai banyakends relationship, tetapi
extension use case hanya dapat dilakukan apabila bersama dengan
case yang sedang berkembangxtends relationship ditunjukkan
dengan garis yang mempunyai mata panah di ujun@ugas tebal
atau garis putus-putus). Bermula dagiension use case dan menunjuk
kepadause case yang berkembang.

Uses (or Includes).

Sebualuse case abstrak dapat digunakan olade case lain yang
membutuhkan fungsionalitas dame case abstrak tersebut. Hubungan
antarause case abstrak daruse case tersebut dapat diartikan sebagai
uses relationship. Uses relationship dapat ditunjukan dengan garis
yang mempunyai mata panah di ujungnya (garis t&toal garis putus-
putus). Bermula daoriginal use case dan menunjuk kese case yang
digunakan. Setiap garis mempunyai label di bawahnya

Depends on.
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Dengan menggunakan bank sebagai contalse case
pengambilan atau penarikan uang tidak dapat diEkuampause
case deposit telah selesai dilakukan terlebih dahurtasuse case
deposit juga tidak dapat dilakukan sebelwse case konfirmasi
account bank dipastikanDepends-on relationship ditunjukkan dengan
garis yang mempunyai mata panah di ujungnya (gelbial atau garis
putus-putus). Bermula dari satise case dan menunjuk keise case
yang lain.Depends-on relationship mempunyai label di bawahnya.

V. Inheritance.

Ketika dua atau lebitactor mempunyai peraturan yang sama
dalam kata lain dapat menginisiase case yang sama ada baiknya
untuk memperkirakan kemungkinan dari kesamaan yoaratini dan
menunjuknya sebagabstract actor yang baru dengan tujuan untuk
mengurangi redundansi komunikasi antar sistem.

2. Class Diagram.

Menurut Whitten et al. (2007, p382¢lass diagram menggambarkan
struktur objek yang terdapat pada sebuah sisteragr@mn ini menunjukkan
objek-objek yang terdapat pada suatu sistem seiftsirantar objek-objek
tersebutClass diagram mempunyai 2 jenis dalam penggunaannya, yaitu :

a. Generalisasi.

Menurut Whitten et al. (2007, p373), generalisedalah sebuah

teknik dimana atribut merupakan beberapa jeaigect class dan

dikelompokan menjadclass mereka sendiri dan biasa disebut dengan

supertype.
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b. Inheritance.
Menurut Whitten et al. (2007, p373hheritance adalah konsep
dimana metode dan atribut yang dapat dianggap aetigigct class dapat

diwariskan (nherited) atau digunakan oletbject class lainnya.

Class Wanme
(~anbute
+Opsaration| |
Mgsaciation
Assncialion a1 AssccdEtion 1.0
Role Name in Asociation Assnciation
[ (o]
Fole Mame 1 Role Mame 2
Cusabfied Az=ocialion
[ | ] BT
£
SpecificClass

Gambar 2.4 Contoh Class Diagram
3. Sequence Diagram.

Menurut Whitten et al. (2007, p3943%equence diagram merupakan
sebuah gambaran yang menjelaskan mengenai inteaakaiaactor dengan
sistem yang digunakan dalam skenamse case yang sedang berlangsung.

Diagram ini menggambarkan bagaimana pesan dildamditerima antar

objek dan urutannya.
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Gambar 2.5 Contoh Sequence Diagram
4. Activity Diagram.

Menurut Whitten et al (2007, p382j¢tivity diagram menggambarkan
aliran berurutan dari sebuah prosss case ataubusiness process. Selain itu,
dapat juga digunakan untuk logika model dengaersistaitu., menggambarkan
tindakan (ation) yang akan dijalankan ketika suatu proses sedarjglén dan

beserta hasil dari proses yang dijalankan tersebut.

Swimlane 1 Swimlane 2

Start

@

o | 2

é Stop

Gambar 2.6 Contoh Activity Diagram
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Berikut ini merupakan komponen-komponen dalaativity diagram
menurut Whitten et al. (2007, p391), yaitu :

a. Initial Node.

Bentuk lingkaran berisi penuh melambangkan awalsieatu proses.

b. Actions.

Bentuk persegi panjang yang mempunyai ujung hAngk yang
melambangkan tahap-tahap per individ&equence dari actions
menunjukan total dari aktivitas yang dilihat daagtam.

C. Flow.

Panah pada diagram mengindikasikan kemajpaogiess) dari
sebuah actions. Kebanyakan flow tidak membutuhkan kata untuk
mengidentifikasikan mereka kecuali kata tersebludtedaridecision.

d. Decision.

Bentuk wajib dengan saflow yang masuk beserta dua atau lebih
flow yang keluar.Flow yang keluar ditandai untuk mengindikasikan
beberapa kondisi.

e. Merge.

Bentuk wajib dengan dua atau lefibw yang masuk beserta satu
flow yang keluar. Kombinasiflow ini sebelumnya dipisahkan oleh
decision. Proses akan berlanjut dengan adanya fsatuyang menuju ke
merge.

f. Fork.
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Satubar hitam dengan satflow yang masuk beserta dua atau
lebih flow yang keluarActions denganflow pararel di bawalfiork dapat
terjadi dengan adanya urutan secara bersamaan.

g. Join.

Satubar hitam dengan dua atau ledilow yang masuk beserta
satuflow yang keluar, tercatat pada akhir dari proses aelgarsamaan.
Semuaactions yang menujujoin harus lengkap sebelum proses dapat

berlanjut.

h. Activity Final.

Bentuk lingkaran berisi penuh yang berada di rdalmgkaran
kosong, melambangkan akhir dari sebuah proses.
I Subactivity Indicator.

Simbol seperti sisir terbalik yang berada padations
mengindikasikan bahwactions telah keluar menujactivity diagram
yang lain. Hal ini dapat membanagtivity diagram agar tidak menjadi
terlalu kompleks.

J- Connector.

Huruf yang berada di dalam lingkaran dan memhberdédat untuk
mengatur kompleksitas-low yang menujuconnector melompatiflow
yang keluar darconnector dengan huruf yang sama.

2.1.12 Interaksi Manusia dan Komputer (IMK).
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Menurut Shneiderman dan Plaisant (2010, p88-8%ehditkan pula
bahwa ada delapan aturan emas yang digunakan aaéaancang antarmuka,

yaitu :

1. Mencoba Untuk Konsisten.

Konsistensi merupakan aturan yang sering dilandg@gaena memiliki
banyak bentuk konsistensi, antara lain urutan aksiah yang digunakan,
warna,layout, kapitalisasi, huruf dan lain-lain. Dengan tampileang konsisten
akan membantwser untuk merasa tetap berada dalam aplikasi yang sama

walaupun telah berpindah halaman.

2. Memenuhi Kebutuhatdniversal.

Memenuhi kebutuhan universal maksudnya adalah mm&miskebutuhan
user yang bermacam-macam dan membuat desain fleksdrey ynendukung
perubahan dalam konten. Perbediawmice-Expert, jarak umur, kecacatan fisik,
serta beragam teknologi masing-masing merupakaratsyang harus menjadi
pertimbangan dalam desain.

3. Memberikan Umpan Balik Yang Informatif.

Umpan balik dari sistem harus ada pada setiapuatssiUntuk aksi kecil
yang sering dilakukan, tanggapan dapat dibuat desgaerhana. Sedangkan
untuk aksi besar dan jarang dilakukan, respon Hemyaadibuat lebih tegas dan
jelas agauser dapat mengerti dengan jelas.

4, Dialog Untuk Keadaan Akhir.
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Urutan aksi hendaknya disusun menjadi kategori,aemagah, dan akhir.
Untuk memberikan kepuasan pencapaian, kelegaanselaagai tanda untuk
mempersiapkan diri memasuki kategori aksi selaggtdibuatlah umpan balik
yang informatif pada penyelesaian salah satu katagsi.

5. Pencegahan Kesalahan.

Sedapat mungkin sistem didesain agser tidak dapat membuat
kesalahan yang serius. Contohnya tidak memperbatekkrakter alfabet pada
kotak entry nomor. Interface harus mendeteksi kesalahan dan memberikan
instruksi yang mudah dimengerti, membangun, dasjehtuk memperbaikinya,

jika user membuat kesalahan.

6. Pembalikan Aksi Yang Sederhana.

Dalam suatu aplikasi, pada setiap aksi haruspatdpembalikan aksi.
Fitur I ni dapat memperkecil kesalahan, karemsar tahu bahwa aksi bisa
dibatalkan. Pembalikan bisa saja atas satu ak&rtsegaat memasukkan data,
atau serangkaian aksi seperti memasukkan namdataatali kotak pengisian.

7. Mendukung Pusat Kenddternal.

User yang sudah terbiasa dengan suatu aplikasi, biasagin memiliki
kendali atas antarmuka dan tanggapan pada ak#kgaantarmuka yang tidak
seperti biasanya, rangkaian pemasukan data yandgosamkan, tidak bisa atau
sulit mendapatkan informasi yang diperlukan, ddakibisa menghasilkan aksi
yang diinginkan dapat menimbulkan keresahan daddtgiuasan padaser.

8. Mengurangi Beban Ingatan Jangka Pendek.
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Dikarenakan oleh keterbatasan manusia dalam meegpronformasi
dalam jangka pendek, dibutuhkan tampilan yang ringanggabungan halaman-
halaman, pengurangan frekuemsndow-motion, pemberian waktu latihan yang
cukup untuk kode-kode, hafalan, dan rangkaian aBkh karena itu, dalam
setiap perancangan aplikasi dibutuhkan alur aplikasg mudah diingat oleh
user.

2.1.13 Hypertext Preprocessor (PHP).

Menurut Ullman (2005, pxi), PHP merupakaerver-side dan cross-
platform technology. Server-side mengacu pada fakta bahwa serscrapt PHP
bekerja padaerver. Cross-platform berarti PHP dapat bekerja pada kebanyakan
operating-system, termasuk Windows, Unix, dan Machintos.

Berdasarkan keunggulan dan kemampuannya (dan alimgal dalam
pemakaian untuk keperluan profesional), PHP berubahjadi PHR4ypertext
Preprocessor.

Beberapa kelebihan PHP dibandingkan dengan bapasaograman
sejenis seperti Perl, Microsoft Active Server PagE&SP), Java Server Pages
(JSP), dan Allaire Cold Fusion adalah :

1. Kemampuan yang tinggi

2. Kemampuan untuk dapat terhubung dengan banyakmsistsis data,
seperti : MySQL, PostgreSQL, mSQL, Oracle, dbfilgpro, Hyperwave
Informix, dan Interbase

3. Tidak dibutuhkan biaya untuk mendapatkan PHP
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4, Mudah dipelajari dan digunakan, karena PHP dibealdsarkan bahasa
pemrograman dasar, yaitu bahasa C dan Perl

5. Dapat berjalan pada berbagai sistem operasi, sépauk, Solaris, dan
beberapa versi Microsoft Windows.

2.1.14 Internet.

Internet adalah sistem global dari seluruh janmgamputer yang saling
terhubung menggunakan standaternet Protocol Suite (TCP/IP). Menurut
William/Sawyer (2007, p60), internet adalah ratusdou jaringan kecil yang
menghubungkan organisasi pendidikan, komersidiabar militer, dan bahkan
perorangan. Jaringan-jaringan interkoneksi itungabertukar informasi dengan
menggunakan standar pertukaran informasi yangkaerla

2.1.15 World Wide Web (WWW).

World wide web yang biasa disingkat menjadi www atau biasa dikena
dengan web adalah sistem dokumigypertext yang saling diakses melalui
internet. Dengan webrowser, kita dapat melihat halaman web yang mungkin
berisi tentang teks, gambar, video, dan multimddianya, serta melakukan
navigasi pengiriman dari satu web ke web yang janyperlink).

Web menyediakan cara termudah dalam mengaksesmiad$o dan
menjalankan beberapa program yang disimpan dalanplter yang terkoneksi
oleh internet. Ditambah lagi, web memiliki memorida@lamnya dimana
informasi tersebut dapat diperlihatkan, disimpaan diakses. Informasi yang
disimpan ini dapat diakses oleh seluruh komputegyarkoneksi oleh internet.

Konsep dasar dari web sendiri dibagi menjadi ligaétu :
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1. Hypermedia, bentuk dasar dari web yang berfungsi untuk mepgim

informasi di dalam web.

2. HTML, bahasa pemrograman yang digunakan untuk kgpe media.

3. URL, alamat yang digunakan untuk mengakses wesburces seperti

dokumen dan program ddaypermedia.

4, HTTP, protokol yang digunakan untuk mengakses mestwr ces.
Gateways, halaman web yang dirancang untuk menarik penggnjdan

search engine ke situs web tertentu.
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2.2 Teori Khusus.
2.2.1 Investas.

Investasi adalah penanaman modal untuk satu atzib bktiva yang
dimiliki dan biasanya berjangka waktu lama dengamapan mendapatkan
keuntungan di masa-masa yang akan datang.

Jenis-jenis Investasi.
a.) Tabungan di Bank.

Dengan menyimpan uang di tabungan, maka akan rpatkda suku
bunga tertentu yang besarnya mengikuti kebijakank deersangkutan. Produk
tabungan biasanya memperbolehkan kita mengambd Wapanpun yang kita
inginkan.

b.) Deposito di Bank.

Produk deposito hampir sama dengan produk taburBgaenya, dalam
deposito tidak dapat mengambil uang kapanpun yangiikan, kecuali apabila
uang tersebut sudah menginap di bank selama jawgkéu tertentu (tersedia
pilihan antara satu, tiga, enam, dua belas, sathpmipuluh empat bulan, tetapi
ada juga yang harian). Suku bunga deposito biasabya tinggi daripada suku
bunga tabungan. Selama deposito kita belum jatoipde uang tersebut tidak
akan terpengaruh pada naik turunnya suku bungard. b
a.) Saham.

Saham adalah kepemilikan atas sebuah perusahesebut Dengan
membeli saham, berarti membeli sebagian perusalasebut. Apabila

perusahaan tersebut mengalami keuntungan, makagpemesaham biasanya
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akan mendapatkan sebagian keuntungan yang disebidied. Saham juga bisa
dijual kepada pihak lain, baik dengan harga yarghldinggi yang selisih
harganya disebut capital gain maupun lebih rendaipada kita membelinya
yang selisih harganya disebut capital loss. Jaglintungan yang bisa didapat
dari saham ada dua yaitu deviden dan capital gain.

b.) Properti.

Investasi dalam properti berarti investasi dalamtigetanah atau rumah.

1. Keuntungan yang bisa didapat dari properti ada dustu
Menyewakan properti tersebut ke pihak lain sehinggadapatkan uang
sewa.

2. Menijual properti tersebut dengan harga yang lebdut.

e.) Barang-barang Koleksi.

Contoh barang-barang koleksi adalah perangkosdmki barang antik,
dan lain-lain. Keuntungan yang didapat dari bestas pada barang-barang
koleksi adalah dengan menjual koleksi tersebut da&pgihak lain.
f.) Emas.

Emas adalah barang berharga yang paling diterimseldruh dunia
setelah mata uang asing dari negara-negara G-utésebagi tujuh negara yang
memiliki perekonomian yang kuat, yaitu Amerika, deg, Jerman, Inggris,
Italia, Kanada, dan Perancis). Harga emas akan imgnhgenaikan nilai mata
uang dari negara-negara G-7. Semakin tinggi kenaiklai mata uang asing
tersebut, semakin tinggi pula harga emas. Selaimarga emas biasanya juga

berbanding searah dengan inflasi. Semakin tingtfisip biasanya akan semakin
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tinggi pula kenaikan harga emas. Seringkali kemaikarga emas melampaui
kenaikan inflasi itu sendiri.
g.) Mata Uang Asing.

Segala macam mata uang asing biasanya dapakdiaaliat investasi.

Investasi dalam mata uang asing lebih beresikandiingkan dengan
investasi dalam saham, karena nilai mata uang adiingdonesia menganut
sistem mengambang bebas (free float) yaitu ben@arbéergantung pada
permintaan dan penawaran di pasaran. Di Indonestmgambang bebas
membuat nilai mata uang rupiah sangat fluktuatif.

h.) Obligasi.

Obligasi atau sertifikat obligasi adalah suraingtgang diterbitkan oleh
pemerintah maupun perusahaan, baik untuk menamlbalalperusahaan atau
membiayai suatu proyek pemerintah. Karena sifayiayeg hampir sama dengan
deposito, maka agar lebih menarik investor sukugawbligasi biasanya sedikit
lebih tinggi dibanding suku bunga deposito. Selairseperti saham kepemilikan
obligasi dapat juga dijual kepada pihak lain bagkgan harga yang lebih tinggi
maupun lebih rendah daripada ketika membelinya.

222 Investor.

Investor adalah orang perorangan atau lembaga baik donmegstiknon
domestik yang melakukan suatu investasi (bentukam@man modal sesuai
dengan jenis investasi yang dipilihnya) baik daljamgka pendek atau jangka
panjang.

Tipe-tipe investor menurut profil resiko dalam Iegstasi dapat dideskripsikan

berikut :
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1. Defensive.

Investor dengan tipalefensive, investor ini berusaha untuk mendapatkan
keuntungan dan menghindari resiko sekecil apapun bhvestasi yang
dilakukan.Investor tipe ini tidak mempunyai keyakinan yang cukup daliaal
spekulasi, dan lebih memilih untuk menunggu saat-sang tepat dalam
berinvestasi agar investasi yang dilakukan terbdaasesiko.

2. Conservative.

Investor dengan tipe conservative, biasanya Dberinvestasi untuk
meningkatkan kualitas hidup keluarga dan dengatamgnwaktu investasi yang
cukup panjang, misalnya, untuk pendidikan pergurtiaggi anak atau biaya
hidup di hari tua. Investor tipe ini memiliki ke@®@rungan menanam investasi
dengan keuntungan yang layak saja dan tidak memgiko besar, karena
filosofi investasi mereka untuk menghindari resikdalaupun investor
conservative sering berinvestasinvestor ini umumnya mengalokasikan sedikit
waktu untuk menganalisa dan mempelajari portofioM@stasinya.

3. Balanced.

Investor dengan tipe balanced, merupakan tipe investor yang
menginginkan resiko menengah. Investor tipe ini selalu mencari proporsi
yang seimbang antara resiko yang dimungkinkanded@ngan pendapatan yang
dapat diraih.  Tipikalnvestor ini bahwa mereka akan selalu berhati-hati dalam
memilih jenis investasi, dan hanya investasi yarugp@rsional antara resiko dan
penghasilan yang bisa diperoleh yang akan dipilih.

4, Moderately Aggressive.
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Moderately aggressive, merupakan tipenvestor yang tenang atau tidak
ekstrim dalam menghadapi resikdnvestor ini cenderung memikirkan
kemungkinan terjadinya resiko dan kemungkinan imisadapatkan keuntungan.

Dalam hal ini, investor dengan tipaoderately aggressive selalu tenang
dalam mengambil keputusan investasi karena keputysag ditetapkan sudah
dipikirkan sebelumnya
5. Aggressive.

Investor aggressive, atau biasa disebut '‘pemain’, adalah kebalikan dar
investor conservative. Mereka sangat teliti dalam menganalisa portofghng
dimiliki.

Semakin banyak angka-angka dan fakta yang bisaaliianadalah
semakin baik. Investor tipe ini umumnya berinvastiengan rentang waktu
relatif pendek karena mengharapkan adanya keumuwagay besar dalam waktu
singkat. Walaupun tidak berharap untuk merugi, nansetiap investor
aggressive menyadari bahwa kerugian adalah bagrap@rmainan.

(www.danar eksa.com/home/index produk.cfm?act=investasi Repot).

2.2.3 Deposit.

Deposit atau deposito adalah instrumen investasgah resiko kecil.
Melalui investasi atau tabungan deposito berjangkala dapat menjaga nilai
pokok dari uang yang anda investasikan.

(http://www.bel ajarinvestasi .net/lain/tabungan-deposito).




